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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana memori politik Tiongkok 

dimobilisasi sebagai landasan strategis dalam membentuk hukum batas maritim 

alternatif di Laut Cina Selatan. Republik Rakyat Tiongkok secara historis telah 

menggunakan narasi masa lalu untuk memperkuat klaim kedaulatannya. Narasi- narasi 

ini telah digunakan sebagai sarana untuk menantang norma-norma internasional yang 

telah mapan, khususnya yang tertuang dalam Konvensi PBB tentang Hukum Laut 

(UNCLOS). Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif interpretatif, dengan 

memanfaatkan analisis wacana, proses tracing, dan discourse historical approach untuk 

memahami bagaimana narasi sejarah, seperti ekspedisi Cheng Ho dan klaim Nine-Dash 

Line diinstitusionalisasikan ke dalam kebijakan domestik, dokumen hukum, dan praktik 

diplomatik. Teori memori politik Maria Mälksoo digunakan sebagai kerangka 

konseptual yang mencakup tiga pilar utama: mnemonical security, securitization of 

memory, dan memory resistance. Hasil penelitian menunjukkan bahwa memori politik 

berfungsi sebagai elemen identitas nasional sekaligus instrumen lawfare untuk 

membentuk kerangka hukum tandingan terhadap tatanan hukum internasional yang 

mapan. Studi ini memberikan kontribusi terhadap literatur hubungan internasional dan 

hukum laut melalui penjelasan tentang penggunaan narasi sejarah sebagai alat strategis 

dalam kontestasi norma global. 
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SUMMARY 

This study aims to analyse how China's political memory is mobilised as a strategic basis 

for establishing alternative maritime boundary laws in the South China Sea. The 

People's Republic of China has historically used narratives of the past to strengthen its 

sovereignty claims. These narratives have been used as a means to challenge 

established international norms, particularly those enshrined in the United Nations 

Convention on the Law of the Sea (UNCLOS). This study uses an interpretive qualitative 

approach, utilising discourse analysis, process tracing, and discourse historical 

approach to understand how historical narratives, such as the Cheng Ho expedition and 

the Nine-Dash Line claim, are institutionalised into domestic policy, legal documents, 

and diplomatic practices. Maria Mälksoo's theory of political memory is used as a 

conceptual framework that encompasses three main pillars: mnemonic security, 

securitisation of memory, and memory resistance. The research findings show that 

political memory functions as both an element of national identity and an instrument of 

lawfare to form a counter-legal framework against the established international legal 

order. This study contributes to the literature on international relations and maritime 

law by explaining the use of historical narratives as a strategic tool in global norm 

contestation. 
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